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ABSTRAK 

 

VARIASI KONSENTRASI GLISERIL MONOSTEARAT (GMS) SEBAGAI 

BAHAN EMULGATOR DALAM SEDIAAN KRIM EKSTRAK KULIT 

BUAH NAGA SUPER MERAH (Hylocereus costaricensis) DAN UJI 

AKTIVITASNYA SEBAGAI ANTIOKSIDAN 
 

Sukmara  

1904019018 

 
Gliseril monostearat merupakan golongan nonionik yang mengandung bahan 

alkohol bermolekul tinggi dan merupakan emulgator yang apabila peningkatan 

konsentrasinya dapat meningkatkan konsistensi dan viskositas sediaan krim. 

Konsentrasi gliseril monostearat yang digunakan 8%, 10%, 12%. Tujuan 

penelitian untuk untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gliseril 

monostearat (GMS) terhadap karakteristik fisik sediaan krim ekstrak etanol 70% 

kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) dan uji aktivitas 

antioksidannya. Penelitian diawali dengan pembuatan krim, pengujian fisik krim 

dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Hasil uji statistik ANOVA 

satu arah untuk uji pH, uji daya sebar,uji daya lekat dan uji viskositas diperoleh 

nilai p > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 

Hasil IC50 yang diperoleh berturut turut terhadap formula 1, 2, dan 3 yaitu 3,69 

ppm; 3,98 ppm; dan 4,78 ppm. Formula 3 merupakan formula terbaik yang 

mendekati nilai aktivitas antioksidan kontrol positif yaitu vitamin C dengan nilai 

5,83 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan variasi konsentarsi 

gliseril monostearat tidak berpengaruh terhadap karakteristik fisik krim ekstrak 

kulit buah naga super merah tetapi meningkatkan aktivitas antioksidannya. 

 
Kata kunci: Ekstrak Kulit Buah Naga, Krim, Gliseril Monostearat, Antioksidan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan 

canggih tidak menggeser peran obat tradisional. Di bumi nusantara ini terdapat 

sekitar 30.000 jenis tanaman dan lebih dari 1.000 jenis telah diketahui manfaatnya 

sebagai tanaman obat. Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan adalah 

tanaman buah naga (BPOM, 2019). 

Kulit buah naga super merah (Hylocoreus costaricensis) mengandung 

vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, 

piridosin, kobalamin, fenolik, karoten, dan fitoalbumin (Jaafar, dkk, 2009). 

Menurut Wu, dkk (2006) keunggulan dari kulit buah naga yaitu kaya dengan 

polifenol dan merupakan sumber antioksidan. Uji aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) terdapat aktivitas 

antioksidan pada ekstrak kulit buah naga super merah yang ditanam 

diperkebunana Desa Tanjau Pecah Kabupaten Tanah Laut, nilai aktivitas 

antioksidan paling tinggi terdapat pada konsentrasi 1% yaitu sebesar 36,75% 

(Ramadhan N., Riki N., 2018). Dengan adanya kandungan antioksidan inilah 

maka kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) berpotensi untuk 

dibuat menjadi sediaan kosmetik perawatan kulit , salah satunya krim. Krim 

mengadung antioksidan menyediakan perlindungan yang lebih besar terhadap 

pengaruh lingkungan (matahari, polusi, angin, dan temperatur) pada kulit, 

sehingga menghambat penuaan dan kerusakan kulit (Mishra, A. K., Mishra. A., 

Chattopadhyay, 2010) 

Sediaan krim dipilih karena memiliki beberapa keuntungan diantaranya 

lebih mudah diaplikasikan, lebih nyaman digunakan pada wajah, tidak lenget, dan 

mudah dicuci dengan air dibandingkan dengan sediaan salep, gel maupun pasta 

(Sharon, N., Anam, S., 2013). Pemanfaatan ekstrak 70% kulit buah naga super 

merah (Hylocerus costarincensis) sebagai komponen dalam sediaan krim lebih 

baik daripada minyak mineral karena lebih mudah bercampur dengan lemak kulit, 

lebih mampu menembus sel – sel stratum korneum dengan cara melapisi ronnga 

lubang masuk pada permukaan kulit bermuara dikelenjar keringat dan kelenjar 
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mukosa, serta memiliki daya adhesi yang lebih kuat (Tranggono, R. I., Latifah, 

2007). 

Sediaan krim lebih efisien karena stabilitas yang memiliki kemampuan 

penyebaran, oklusivitas, daya penetrasi dan efektivitas biaya yang baik. Waktu 

kontak yang lama dan solusinya obat aktif hidrofobik, kemampuan dalam fase 

minyak membuat bentuk sediaan krim selalu menjadi pilihan (Donglikar, et al., 

2017). Krim dengan sistem emulsi minyak dalam air (m/a) lebih banyak disukai 

daripada krim dengan sistem emulsi air dalam minyak (a/m) karena tidak terasa 

berlemak dan memerlukan biaya produksi yang lebih rendah terkait besarnya 

kandungan air. Krim dengan sistem emulsi air dalam minyak (a/m) secara historis 

tidak terlalu dipilih karena memiliki karakteristsik berlemak dan terasa berminyak 

data diaplikasikan ke kulit (Eipstein, 2009). 

Dalam sediaan krim, emulgator merupakan agen penting yang berperan 

dalam kestabilan sediaan krim baik secara fisika maupun secara kimia. Emulgator 

adalah bahan aktif permukaan yang mengurangi tegangan antarmuka antara 

minyak dan air dan mengelilingi tetesan – tetesan terdispersi dan pemisahan fase 

(Parrot,1974). Zat pengemulsi yang digunakan dapat tunggal, campuran, atau 

kombinasi dengan zat tambahan lain (Martin, 1993). Gliseril monostearat (GMS) 

adalah surfaktan non-ionik yang banyak digunakan dalam dunia industri sebagai 

emollient, solubilizing agent, stabilizer dan emulsifier. Bahan ini efektif 

digunakan sebagai stabilizer, pelarut untuk komponen polar dan non polar yang 

dapat membentuk emulsi air dalam minyak (a/m) atau minyak dalam air (m/a). 

GMS juga dapat digunakan sebagai agen pendispersi bagi bahan pewarna 

(pigmen) dalam minyak atau bahan padat dalam lemak atau bisa juga digunakan 

sebagai pelarut fosfolipid seperti lesitin (Tehrani, 2000). 

Berdasarkan struktur kimianya GMS merupakan emulgator sintetik atau 

surfaktan yang membentuk film monomolekuler, kelompok bahan aktif nonionik. 

Nonionik merupakan surfaktan yang luas penggunaannya sebagai bahan 

pngemulsi karena memiliki keseimbangan hidrofilik dan lipofilikdalam  

molekulnya. Emulgator nonionik tidak dipengaruhi perubahan pH dan 

penambahan elektrolit. Mekanisme kerja emulgator monomolekuler yaitu 

surfaktan atau amfibil menurunkan tegangan antarmuka karena teradsorbsi pada 
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antarmuka minyak air membentuk film monomolekuler. Film ini membungkus 

tetes terdispersi dengan suatu lapisan tunggal yang seragam berfungsi mencegah 

bergabungnya tetesan, idealnya film ini harus fleksibel sehingga membentuk 

Kembali jika pecah atau terganggu. 

HLB adalah harga yang harus dimiliki oleh sebuah emulgator sehingga 

pertemuan antara fase lipofil dengan air dapat menghasilkan emulsi dengan 

tingkat dispersitas dan stabilitas yang optimal (Voigt, 1995). Emulgator sering 

dikombinasikan untuk menggunakan emulsi yang lebih baik yaitu emulgator  

dengan keseimbangan hidrofilik dan lipofilik yang diinginkan, melakukan 

kestabilan dan sifat kohesi dari lapisan antarmuka serta mempengaruhi konsistensi 

dan penampakan emulsi (Gennaro, 1990). 

Emulgator dengan nilai HLB dibawah 7 umumnya menghasilkan emulsi 

air dalam minyak (a/m), sedangkan emulgator dengan nilai HLB diatas 7 

umumnya menghasilkan emulsi minyak dalam air. Tetapi sistem HLB tidak 

memberikan indikasi tentang konsentrasi yang digunakan sebagai aturan. 

Emulgator dengan konsentrasi 2% adalah jumlah yang cukup dalam suatu formula 

walaupun konsentrasi yang lebih kecil dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

Pada penelitian sebelumnya menurut penelitian (Kartiningsih dan Meilisa, 

2016) tentang formulasi krim minyak biji bunga matahari sebagai anti- acne 

dengan gliseril monostearat (GMS) didapatkan memiliki konsentrasi gliseril 

monostearat (GMS) sebesar 9% dan merupakan formula sediaan krim m/a minyak 

biji matahari yang baik secara fisika maupun kimia. Pada peneltian Bernatoniene 

et al. (2011) penggunaan emulgator tunggal trietanolamin stearat yang terbentuk 

dari reaksi antara asam stearat dan trietanolamin menunjukkan hasil yang tidak 

stabil sehingga ditambahkan gliseril monostearat sebagai co – emulsifier. Derajat 

keasaman gliseril monostearat sangat berpengaruh terhadap sediaan yang 

dihasilkan dimana pada derajat keasaman yang rendah menghasilkan sediaan krim 

dengan konsistensi yang lunak dan menunjukkan cairan sesaat setelah pembuatan 

sedangkan krim yang mengandung gliseril monostearat dengan derajat keasaman 

yang tinggi dapat menghasilkan sediaan dengan konsistensi yang cukup baik 

(O’Laughlin  et al.,2007). Pada penelitian ini akan dilakukan variasi konsentrasi 

gliseril  monostearat dengan konsentrasi antara 8%, 10% dan 12%. Konsentrasi 
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tersebut diacu dari konsentrasi gliseril monostearate pada basis formula krim yang 

dilakukan oleh Nimisha dan Namita (2013) dan Trifena (2012). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Trifena (2012) dan Tilaar et al.,(2009) menyebutkan bahwa 

ekstrak tunggal kulit buah manggis pada konsentrasi 5% memiliki aktivitas 

antioksidan tinggi yaitu dapat menangkal radikal bebas sebesar 96%. Sehingga 

dalam penelitian ini emulgator yang digunakan adalah gliseril monostearat 

(GMS). Keunggulan gliseril monostearat (GMS) merupakan golongan nonionik 

yang mengandung bahan alkohol bermolekul tinggi dan merupakan emulgator 

yang apabila peningkatan konsentrasinya dapat meningkatkan konsistensi dan 

viskositas sediaan krim (Kartiningsih dan Meilisa, 2016). Dalam penelitian ini, 

konsentrasi gliseril monostearat (GMS) yang digunakan adalah 8%, 10%, dan 

12%. Hal ini untuk menghasilkan konsentrasi gliseril monostearat (GMS) yang 

lebih baik dari konsentrasi 9% dan dapat mempengaruhi sifat fisik karakteristik 

sediaan krim ekstrak etanol 70% kulit buah naga super merah (Hylocereus 

costaricensis). Keuntungan penggunaan pelarut etanol 70% adalah tidak beracun 

dan tidak berbahaya, digunakan etanol karena antioksidan yang hendak diekstrak 

diharapkan dapat diaplikasikan pada bahan makanan. 

Salah satu metode yang biasa dipakai untuk mengetahui kemampuan 

maksimal senyawa antioksidan yang terdapat pada suatu bahan adalah metode 

DPPH. DPPH ialah zat radikal bebas yang baik dalam larutan metanol atau larutan 

etanol dan berwarna ungu tua. Mekanisme yang terbentuk ialah senyawa DPPH 

mengalami reduksi oleh antioksidan, sehingga terjadi pemudaran warna dari 

larutan DPPH. Pemudaran warna akan menimbulkan turunnya nilai absorbansi 

sinar tampak dari spektofotometer (Krismawati, 2007). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dibuatlah sediaan krim tipe air dalam 

minyak karena emulgator dengan nilai HLB dibawah 7 umumnya menghasilkan 

emulsi air dalam minyak (a/m), emulgator yang digunakan adalah gliseril 

monostearat dengan nilai HLB 3,8 dan merupakan emulgator sintetik 

nonionik,bebahan dasar ekstrak kulit buah naga super merah (Hylocereus 

costaricensis). Konsentrasi GMS yang digunakan sebagai emulgator yaitu 8%, 

10% dan 12%. Dari latar belakang di atas, dilakukan penelitian mengenai variasi 

konsentrasi gliseril monostearat sebagai emulgator pada sediaan krim ekstrak kulit 
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buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) dan nilai IC50 nya. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah emulgator yang  digunakan 

dalam sediaan krim ekstrak kulit buah naga super merah (Hylocereus 

costaricensis) dengan variasi konsentrasinya sehingga bagaimana pengaruh 

variasi konsentrasi gliseril monostearat (GMS) terhadap karakteristik fisik sediaan 

krim ekstrak etanol 70% kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) 

dan uji aktivitas antioksidannya? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gliseril monostearat 

(GMS) terhadap karakteristik fisik sediaan krim ekstrak etanol 70% kulit buah 

naga super merah (Hylocereus costaricensis) dan uji aktivitas antioksidannya. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bahan alam dalam 

sediaan kosmetik dan memberikan informasi ilmiah sediaan krim ekstrak etanol 

70% kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) yang memenuhi 

persyaratan farmasetika sebagai antioksidan. 
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